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Abstract

This research aims to determine the effect of the discovery learning discovery larning model
to improving students’ critical thinking skills with the help of the geogebra application in
circle material. This type of quantitative research uses quasi research with a pretes-posttest
control group design research one. The samples taken are VI1IIth-1 Class as the experimental
Class and VIIIth-2 Class as the control class.Each class consists of 30 students using the
purposive sampling method. The instrument taken was a posttest of students’ critical thinking
abilities using the t test. The homogeneity test results obtained _count = 1,120 and f_tabel =
1,1861,because f_count < f_tabel then H_0 is accepted. The results of research using the t test
obtained a sig value of a = 0,05, namely t count = 17,365 and t tabel 1,671, then
t_count>t_tabel so thet H_I is rejected and H_O is accepted, which means that there is an
influence of the Discovery Learning Learning model on students’ critical thinking skills with
the help of the classroom geogebra application at VIlIth Class students of UPTD SMPN 2
SilauLaut.

Keywords : Discovery learning, Students’ Critical Thinking Ability, Geogebra

Abstrak
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa berbantuan aplikasi
GeoGebra dalam materi lingkaran. Jenis riset kuantitatif dengan cara quasi penelitian dengan
desain penelitian Pretest-Postest Control Group Design. Sampel yang diambil adalah kelas
VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol, srtiap kelas
berjumlah 30 peserta didik dengan memakai metode purposive sampling. Instrument yang
diambil merupakan posttest kemampuan berpikir kritis siswa dengan memakai uji t. Hasil uji

homogenitas diperolehf ., , = 1,120 dan frgpe; = 1,861, Karena f ;5 < fraper Maka H,
diterima. Hasil penelitian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai sig a = 0,05 adalah
thitung = 17,363 dan tgpe; = 1,671, maka Ehitung > Ctabel sehingga H, ditolak dan H,

diterima yang artinya Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa berbantuan aplikasi Geogebra kelas VIII UPTD SMPN 2
Silau Laut.

Kata Kunci :Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Geogebra
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah komponen yang sangat penting dalam kehidupan manusia kerena
melaluinya manusia dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang baik. Untuk
menyiapkan pekerja yang berkualitas dan profesional untuk negara maka pendidikan harus
dikembangkan sebaik mungkin. Penyelenggaraan pendidikan mempengaruhi proses
pembelajaran, kegiatan belajar dan mengajar merupakan komponen paling penting dalam
proses pendidikan. Dengan adanya kegiatan belajar dan mengajar pendidikan akan berjalan
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Pendidikan yang baik pasti akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi yang kreatif, Kritis, sistematis, mampu memecahkan masalah, dan bermoral. Untuk
mencapai tujuan tersebut ada mata pelajaran yang sangat penting bagi kehidupan siswa salah
satunya adalah matematika. Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang mendasari
perkembangan teknologi modern karena matematika memainkan peran penting dalam banyak
disiplin ilmu lainnya dan secara signifikan memengaruhi cara pemikiran manusia.

Seperti yang dinyatakan oleh (Rahmawati et al., 2022) karena matematika adalah ratu
ilmu pengetahuan semua jurusan akademik berfokus pada matematika, dengan begitu
matematika adalah ilmu yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari kerna banyak
digunakan dari berbagai bidang seperti sains, teknologi, bisnis dan lain-lain. Di indonesia
kurikulum telah dirancang dengan menggabungkan 4C (critical Thinking, Creativitiy,
Communication, and Collaboration). Diharapkan bahwa siswa akan disiapkan untuk
berkontribusi pada abad ke -21 melalui pembekalan ini (Muliana, 2021). Menurut
(Situmorang, 2023) Matematika dan kemampuan berpikir kritis sangat terkait satu sama lain,
karena matematika membantu seseorang memahami materi matematika dan mempelajari
kemampuan berpikir Kritis.

Namun fakta berkata lain bahwa sering kali siswa salah langkah dalam mengambil
berbagai keputusan dengan tidak memahami konsep yang sebenarnya dan tidak diiringi
dengan berpikir Kkritis. Sebagai contoh banyak siswa yang tidak mampu dalam
menggambarkan sebuah grafik dari fungsi yang diberikan. Belum lagi materi-materi lain
yang dapat memacu kemampuan berpikir kritis siswa. Masih banyak siswa yang masih ragu
dan bimbang dalam menyelesaikan dan menentukan solusi-solusi dari permasalahan-
permasalahan yang muncul. Kurangnya kemampuan berpikir Kkritis siswa terhadap materi
tersebut menjadi sebuah masalah tersendiri bagi siswa, menurut salah satu tujuan pengajaran
yang penting adalah membantu siswa memahami konsep utama dan dalam suatu subjek
bukan hanya mengingat fakta-fakta yang terpisah-pisah (Anjarwati et al., 2022). Hal ini
diperkuat oleh data dari penilaian The Programme for Internasional Student Assesment
(PISA) 2022 yang menyatakan bahwa kemampuan dan pegetahuan dalam matematika di
indonesia maih rendah yaitu peringkat 70 dari 81 negara di dunia (sumber katadatacoid).

Dalam proses pembelajaran, anggapan siswa terhadap pemikiran bahwa matematika
adalah pelajaran yang sulit yaitu disebabkan oleh berpikir kritis siswa yang rendah. Didalam
pembelajaran, berpikir kritis siswa memiliki beberapa elemen penting yaitu. Pertama, siswa
harus memiliki kemampuan untuk menganalisis informasi matematika, yang mencakup
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kemampuan mereka untuk memahami konsep dasar, menemukan pola, dan menemukan
hubungan antara konsep. Kedua, siswa harus dapat menjelaskan langkah-langkah solusi dan
menguraikan proses logis yang mereka gunakan dalam menyelesaikan masalah matematika
proses ini membantu mereka menemukan jawaban yang benar. Selain itu, berpikir kritis
membantu siswa melihat matematika sebagai suatu konsep yang dapat dijelaskan, dan
membantu siswa untuk menarik kesimpulan dari permasalahan matematika. Materi lingkaran
adalah materi wajib yang memiliki bagian-bagian didalamnya seperti unsur-unsur lingkaran,
keliling dan luas lingkaran, sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. Maka kemampuan
berpikir Kkritis siswa sangat penting dalam pembelajaran matematika, berikutnya untuk
mengaplikasikan ke dalam penyelesaian masalah matematika.

Hal ini sejalan dengan observasi awal yang dilakukan peneliti di sekolah SMP N 2
Silau Laut, dengan memberikan tes soal kemampuan berpikir kritis pada materi lingkaran
untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Beberapa jawaban diperoleh dari
siwa kelas IX-3 SMP N 2 Silau Laut, sebagai berikut:

Gambar 1.1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

ge\mo\« LC\MC\\" \Der\;«zn\mk Lingkaran

c\onsm—\ linas [-.38B6 cn® | \<¢2Liﬁn3 dart

Lamian fersebut oadaiah ----- Siswa tidak
menuliskan apa yang
qu\tse\ng“\ an - diketahui dan apa
L =7Cr2 > yang ditanya pada
I B8C = 22 =™ soal
7
rZ = 1. 386 X 22
== B0 492 (Siswa masih belum \
mampu melakukan
r,_ 1_{ 73 6 perhitungan berdasarkan
= > 5 rumus sehingga hasil
E yang diperoleh tidak
r -\N4 256 tepat
K = 2D "TEF
=2X 22 L 66
T "
_ [_{ ( e m Siswa tidak membuat

kesimpulan dari
penyelesaian soal

Hasil observasi terhadap siswa kelas IX-3 di SMP N 2 Silau Laut menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari ketidakmampuan
siswa dalam memberikan solusi atau jawaban yang tepat terhadap masalah matematika yang
diberikan. Beberapa indikator yang belum tercapai adalah ketidak mampuan siswa untuk
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menulis apa yang ditanya dan diketahui, siswa belum mampu melakukan perhitungan dengan
tepat, serta siswa belum mampu menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. Sesuai hasil
observasi yang peneliti lakukan kenapa siswa tidak tertarik dengan matematika kerna proses
pembelajaran yang berpusat pada guru, dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional, menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya minat siswa terhadap
matematika. Guru cenderung menyampaikan materi dengan cara yang kurang menarik
sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. Penggunaan media berbasis teknologi
dalam pembelajaran juga masih minim.

Hasil wawancara dengan guru matematika, Ibu Juwita Risky Br Damanik, S.Pd,
mengungkapkan bahwa siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran. Ketika guru memberikan pertanyaan atau soal, siswa
kurang aktif dalam memberikan tanggapan. Hal ini mengindikasikan rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
menuntut siswa menjadi lebih aktif, seperti model pembelajaran discovery learning. Model
ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri tentang materi
yang diajarkan melalui diskusi kelas dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Selain itu, penggunaan aplikasi Geogebra sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. Geogebra
membantu siswa dalam memvisualisasikan masalah matematika dan meningkatkan kinerja
matematis mereka, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran yang berpusat pada siswa
serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan minat mereka terhadap mata pelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa sangat perlu diadakan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Aplikasi
Geogebra Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di UPTD SMP N 2 Silau Laut
Tahun Ajaran 2023/2024”. penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Discovery learning Berbantuan Aplikasi Geogebra terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada materi Lingkaran di Kelas VIII SMP N 2 Silau Laut Tahun Ajaran
2023/2024”.

Diharapkan Penelitian ini bermanfaat untuk banyak orang Pertama-tama, bagi
sekolah, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan mampu meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya dalam mata pelajaran matematika. Bagi para guru, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber referensi yang berharga, membantu mereka dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Bagi
siswa, manfaatnya terletak pada peningkatan kemampuan berpikir Kkritis mereka, yang
diharapkan dapat membantu mereka dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang
diajukan oleh guru. Terakhir, bagi peneliti sendiri, penelitian ini dianggap sebagai kontribusi
terhadap pengetahuan, terutama bagi mereka yang merupakan calon guru, dengan
memberikan tambahan pengetahuan tentang penerapan dan pengembangan model
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pembelajaran discovery learning. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk
memberikan dampak yang positif dan signifikan dalam konteks pendidikan.

METODE PENELITIAN

Untuk melihat pengaruh model pembelajaran discovery learning yang didukung oleh
aplikasi Geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di UPTD SMP N 2 Silau Laut,
Sumatra Utara, pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan desain Pre-test Post-test Control Group. Populasi penelitian ini mencakup
seluruh siswa kelas VIII di UPTD SMP N 2 Silau Laut yang berjumlah 89 siswa. Dari
populasi tersebut, sampel yang diambil adalah kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan
VI11-2 sebagai kelas kontrol, dengan total sampel sebanyak 60 siswa. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan fokus mengkaji pengaruh
model pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi Geogebra terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model
discovery learning berbantuan aplikasi Geogebra, sementara kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran langsung. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest yang terdiri
dari 5 soal esai, yang berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam
materi lingkaran. Validitas, reliabilitas instrumen tes diuji menggunakan korelasi product
moment. Tes tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesukaran dan daya
pembeda soal. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t, dimulai dengan uji
normalitas data untuk memastikan distribusi data. Selanjutnya, uji homogenitas digunakan
untuk memeriksa homogenitas varian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis
penelitian diuji menggunakan uji t untuk membandingkan rata-rata hasil posttest antara kedua
kelompok. Hipotesis akan diterima jika nilai tp;ryng> teaper-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di UPTD SMP N 2 Silau Laut mulai tanggal 17 Februari 2024
hingga 19 Maret 2024. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas: kelas VII1-1 sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan
aplikasi Geogebra, dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran
langsung. Masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Sebelumnya, tes diuji coba pada kelas
IX-3 yang berjumlah 30 siswa juga. Tes tersebut terbagi menjadi pretest dan posttest, masing-
masing dengan 5 soal. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua soal pretest dan posttest
dikategorikan sebagai valid. Selanjutnya, reliabilitas tes dihitung dan diperoleh nilai yang
termasuk dalam kriteria reliabilitas tinggi, yaitu 0,701 untuk pretest dan 0,797 untuk posttest.
Hal ini menandakan bahwa kedua tes tersebut konsisten dan dapat dipercaya dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa.

Uji tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa soal-soal pretest termasuk dalam
kriteria sedang, sementara soal-soal posttest termasuk dalam kriteria sedang hingga sukar.
Selanjutnya, dilakukan perhitungan daya pembeda soal, yang menunjukkan bahwa beberapa
soal pretest dan posttest memenuhi kriteria baik, namun ada juga yang hanya cukup atau
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bahkan buruk. Setelah memastikan kualitas soal, pretest diberikan kepada siswa untuk
melihat kemampuan awal mereka. Kemudian, kedua kelas diberikan perlakuan berbeda
sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditentukan. Setelah perlakuan, kedua kelas
diberikan posttest untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan
tersebut. Materi pembelajaran yang disampaikan meliputi berbagai aspek mengenai
lingkaran, mulai dari unsur-unsurnya hingga perhitungan keliling dan luas, serta konsep sudut
pusat dan sudut keliling lingkaran.

Tabel 1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N X S? SD Max Min
Eksperimen 30 66,733 87,029 9,328 80 50
Kontrol 30 61,533 146,671 12,110 78 40

Dari tabel 1 terlihat perbandingan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada data pretest. Rata-rata kelas eksperimen adalah 66,733, varians adalah 87,029, standar
deviasi adalah 9,328, nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah adalah 50. Sedangkan rata-
rata kelas kontrol adalah 61,533, varians adalah 146,671, standar deviasi adalah 12,110, nilai
tertinggi adalah 78 dan nilai terendah adalah 40. Setelah data diperoleh, selanjutnya
dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah Uji Normalitas
dan Uji Homogenitas.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperiman dan Kelas Kontrol

Kelas r N Lpitung Ltabel Keterangan
Eksperimen 0,05 30 0,155 0,161 Berdistribusi Normal
Kontrol 0,05 30 0,151 0,161 Berdistribusi Normal

Uji normalitas data pretest digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas berdistribusi normal atau tidak, baik kelas yang menggunakan model
pembelajaran Discovery learning berbantuan aplikasi Geogebra maupun kelas yang
menggunakan model pembelajaran langsung. Pengujian normalitas menggunakan uji liliefors
dengan n = 30 dan taraf nyata @« = 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas sampel
sesuai dengan langkah-langkah maka diperoleh data sebagai berikut:

A. Kelas eksperimen

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Ly;png= 0,155, apabila jumlah siswa 30 orang
maka diperoleh L,pe; = 0,161 dengan taraf nyata a = 0,05. Jika Lp;tyng < Ltaper atau 0,155 <
0,161 maka dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kelas eksperimen berdistribusi normal.
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B. Kelas kontrol

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Lp;zng= 0,151 , apabila jumlah siswa 30 orang
maka diperoleh L;qpe= 0,161 dengan taraf nyata a = 0,05. Jika Lyjryng < Ligper atau 0,151 <

0,161 maka dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kelas kontrol berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa kedua sampel berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Pretest

r N Fritung Fiaper Keterangan
0,05 30 1,685 1,861 Homogen

Uji homogenitas adalah pengujian sama atau tidaknya variabel-variabel yang diteliti.
Untuk pengujian homogenitas varians sampel menggunakan uji F. dengan n = 30, signifikan
5%, vl = nl — 1 (dk pembilang) dan v2 = n2 — 1 (dk penyebut) adalah 1,861. Setelah
dilakukan uji homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditentukan maka diperoleh data tabel 3 homogen.

Berdasarkan tabel 3 diperoleh Fyjtng= 1,685 dan berdasarkan tabel nilai kritis
dengan n = 30, signifikan 5%, vl = nl1 — 1 (dk pembilang) dan v2 = n2 — 1 (dk penyebut)
adalah 1,861. Karena Fpiryng< FraperMaka data mempunyai varians yang sama atau
homogen.

Tabel 4 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N X 52 SD Max Min
Eksperimen 30 84,6 124,731 11,168 100 60
Kontrol 30 73,9 111,334 10,552 90 50

Pemberian posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan aplikasi
Geogebra dan model pembelajaran langsung. Tes yang diberikan berbentuk tes uraian yang
terdiri dari 5 soal.

Dari tabel 4 terlihat perbandingan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada data posttest. Rata-rata kelas eksperimen adarah 84,6 varians adalah 124,731, standar
deviasi adalah 11,168, nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 60. Sedangkan
rata-rata kelas kontrol adalah 90, varians adalah 111,334, standar deviasi adalah 10,552, nilai
tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 50.

Sama halnya dengan data pretest, data posttest juga dilakukan uji prasyarat analisis
yaitu Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Setelah data posttest berdistribusi normal dan
homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesis.
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Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Pada kedua kelas sampel

Kelas r N Lnitung Leaber Keterangan
Eksperimen 0,05 30 0,158 0,161 Berdistribusi Normal
Kontrol 0,05 30 0,110 0,161 Berdistribusi Normal

Uji normalitas data posttest digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas berdistribusi normal atau tidak, baik kelas yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning berbantuan aplikasi geogebra maupun kelas yang
menggunakan model pembelajaran langsung. Pengujian normalitas menggunakan uji liliefors
dengan n = 30 dan taraf nyata @« = 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas sampel
sesuai dengan langkah-langkah maka diperoleh data sebagai berikut:

1. Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen diperoleh Lj;ng= 0,158, apabila jumlah siswa 30 orang
maka diperoleh L;gpe; = 0,161 dengan taraf nyata a = 0,05. Jika Lpjryng < Ligper atau 0,158
< 0,161 maka dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.

2. Kelas kontrol

Pada kelas kontrol diperoleh Ly, = 0,1108, apabila jumlah siswa 30 orang maka
diperoleh Ligpe; = 0,161 dengan taraf nyata a = 0,05. Jika Lpjtyng < Ltgperatau 0,110 <
0,161 maka dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 6 Uji Homogenitas

r N Fhitung Ftabel Keterangan

0,05 30 1,120 1,861 Homogen

Uji homogenitas adalah pengujian sama atau tidaknya variabel-variabel yang diteliti.
Untuk pengujian homogenitas varians sampel menggunakan uji F. dengan n = 30, signifikan
5%, vl = nl — 1 (dk pembilang) dan v2 = n2 — 1 (dk penyebut) adalah 1,861. Setelah
dilakukan uji homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditentukan maka diperoleh data F;sy,,g = 1,120 dan berdasarkan tabel
nilai kritis dengan n = 30, signifikan 5%, vl = nl — 1 (dk pembilang) dan v2 = n2 — 1 (dk
penyebut) adalah 1,861. Karena F;iyng< Fraper Maka data mempunyai varians yang sama
atau homogen.
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Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Posttest

Kelas X N thitung teabel
Eksperimen 0,05 30 17,365 1,671
Kontrol 0,05 30

Hipotesis yang diajukan:

Hy:u, =u, = tidak terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran
discovery learning berbantuan aplikasi geogebra terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di UPTD SMP N 2 Silau
Laut.

Hy:u, =u, = Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning
berbantuan aplikasi geogebra terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa di UPTD SMP N 2 Silau Laut.

Berdasarkan hasil perhitungan tp;zyng= 17,365 sedangkan tqqpe;= 1,671, maka pada
taraf a = 0,05, berarti tpiryng> trape Yaitu 17,365 > 1,671, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
berbantuan aplikasi Geogebra terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan data posttest yang didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistrubusi normal dan memiliki variansyang homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis
atau yang sering disebut dengan uji t dan hasilnya tptyng= (17,365) > tiqper = (1,671).
Setelah itu dapat disimpulkan hasil hipotesis yang diterime yaitu H;: . u; = upyang terdapat
pengaruh yang lebih baik pada penerapan model pembelajran discovery learning berbantuan

aplikasi geogebra terdapat kemampuan berpikir kritis siswa siswa.
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